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WITAN DYAN AMACOT

PENGUMUMAN PERSIAPAN PEMILIHAN
METODE REQUEST FOR QUATITATION (RFQ) PADA KEGIATAN MATCHING
GRANTS BALAI BESAR PENERAPAN MODERNISASI PERTANIAN
SULAWESI SELATAN
TAHUN 2026
Nomor : B- 3569 /PL.030/H.12.22/10/2026

Sehubungan dengan akan dilaksanakan proses pemilihan penyedia paket pekerjaan
Belanja Barang Kegiatan Matching Grants Balai Besar Penerapan Modernisasi
Pertanian Sulawesi Selatan melalui Metode Pengadaan Request For Quatitation
(RFQ) Kementerian Pertanian yang terdiri dari 5 (lima) Paket pekerjaan, dengan
total Harga perkiraan Sendiri (HPS) untuk 5 (lima) Paket adalah Rp. 2.010.071.623
(Dua Milyar sepuluh juta tujuh puluh satu ribu enam ratus dua puluh tiga
rupiah), dengan ini kami mengundang pelaku usaha yang memenuhi peryaratan
untuk dapat memasukan. Adapun persyaratan yang dimaksud sebagai berikut :

1. Mempunyai etalase pada Inaproc/Kalatog Eletronik V6

2. Mampu mengadakan barang sesuai paket yang dibutuhkan

3. Kesesuaian Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)

Perusahaan/penyedia dengan paket yang di tawarkan
4. Batas waktu pemasukan penawaran tanggal 13 Oktober s/d 15 Oktober 2026

Bersama ini disampaikan 5 (lima) Paket Kerangka Acuan Kerja (KAK) sebagai
mana terlampir.
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)
PENGADAAN BAHAN PEMBUATAN PUPUK ORGANIK
KEGIATAN MATCHING GRANTS BRMP SULAWESI SELATAN

1. Latar Belakang
Kementerian Pertanian Republik Indonesia, didukung oleh World Bank, untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing sektor pertanian melalui pengembangan model
rantai nilai pertanian yang terpadu dan spesifik lokasi. Program ini bertujuan untuk
membantu petani beradaptasi lebih baik dan mencapai prestasi luar biasa dalam
pertanian.
Beberapa poin penting yang melatarbelakangi kegiatan ICARE adalah:
Potensi Pertanian Indonesia:
Indonesia memiliki potensi sumber daya alam pertanian yang besar dan beragam,
serta sektor pertanian yang signifikan dalam pendapatan nasional dan ekspor.
Tantangan Pertanian:
Sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan iklim, fluktuasi
harga, dan kebutuhan akan peningkatan produktivitas dan efisiensi.
Pentingnya Peningkatan Daya Saing:
Untuk bersaing di pasar global dan meningkatkan kesejahteraan petani, diperlukan
upaya untuk meningkatkan daya saing produk pertanian.
Pengembangan Rantai Nilai Pertanian:
ICARE berfokus pada pengembangan rantai nilai pertanian yang terintegrasi, mulai
dari hulu hingga hilir, untuk memastikan kualitas produk dan efisiensi proses.
Dukungan Pemerintah dan Lembaga Internasional:
Program ICARE didukung oleh Kementerian Pertanian dan World Bank,
menunjukkan komitmen pemerintah dan lembaga internasional untuk memajukan
sektor pertanian.

Dengan demikian, kegiatan ICARE hadir sebagai solusi untuk mengatasi tantangan
dan memanfaatkan potensi pertanian Indonesia, dengan tujuan akhir meningkatkan
kesejahteraan petani dan daya saing produk pertanian.

2. Maksud dan Tujuan
Tujuan kegiatan ICARE (Integrated Corporation of Agricultural Resources
Empowerment) adalah untuk meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian,
menurunkan biaya usaha tani, serta mengembangkan kawasan pertanian berbasis
inovasi dan korporasi. Selain itu, ICARE juga bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan mekanisasi pertanian serta mempercepat pemanfaatan
teknologi pertanian. Program ini didukung oleh Kementerian Pertanian Republik
Indonesia dan World Bank.

3. Nama Organisasi Pengadaan Barang
Nama organisasi yang menyelenggarakan/melaksanakan pengadaan:

a. K/L/D/ : Kementerian Pertanian
b. KPA : Dr. Zainal Abidin, SP, MP.
c. PPK : Faisal, SP

a. Lokasi Kegiatan :
Jalan Perintis Kemerdekaan KM 17,5 Kelurahan Pai Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.



b. Spesifikasi

Spesifikasi Teknis .
No Nama Barang | Jumlah | Satuan | Spesifikasi
1. | Timbangan Digital Sapi | 1 ~Unit | 2 Ton
2. | Chopper Pakan 7 Unit 300 kg/jam - 500 kg/jam
3. | Drum Penampungan 50L 70 Unit 50 L
4. | Gerobak Sorong 70 Bh 113 L
5. | Drum Pakan Silase & Klem 70 Unit | 50 L + Klem
6. | Vakum | 11 Unit Vakum Silase
7. | Tongkat ukur 1 Set 220V
8. | Karet Alas Kandang 70 Pcs 110x200
9. | Bibit Rumput (10ha) 24775 Stek Pakchong
10. | Vitamin A,D, E, K 11 Botol A,D,E K
11. | Ultra Mineral 378 Kg 1 Kg
12. | Verm-o Sanbe 2 Btl | Oxfendazole 900 mg
13. | Konsentrat 756 Zak | Pellet

4. SYARAT KUALIFIKASI

Kualifikasi Penyedia dibutuhkan untuk pengadaan Bahan adalah:
146209 / 47754 | 46444 | 47726

KBLI

. SUMBER PENDANAAN

Sumber pendanaan untuk pelaksanaan kegiatan ini di bebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara melalui DIPA BRMP Sulawesi Selatan Tahun
Anggaran 2026, dengan :
a. Pagu Anggaran sebesar Rp.502.006.956,- (Lima Ratus Dua Juta Enam
Ribu Sembilan Ratus Lima Puluh Enam Rupiah).
b. HPS sebesar Rp.502.006.956,- (Lima Ratus Dua Juta Enam Ribu

Sembilan Ratus Lima Puluh Enam Rupiah).
PENUTUP

Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Belanja Bahan Pembuatan Pupuk
Kegiatan Matching Grants BRMP Sulawesi Selatan untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Makassar, 13 Oktober 2026
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PERTANIAN SULAWESI SELATAN
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BERITA ACARA HARGA PERKIRAAN SENDIRI (HPS)
PEKERJAAN PENGADAAN BAHAN PEMBUATAN PUPUK ORGANIK
PADA KEGIATAN MATCHING GRANTS LOKASI KOPERASI TONASA
NOMOR : B-3619/PL.010/H.12.22/10/2026

Pada hari ini Selasa tanggal Tiga Belas Bulan Oktober Tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam
yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Faisal, SP.
NIP : 198304102015031002
Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Telah melaksanakan survey harga pasar untuk menentukan Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
yang Digunakan Sebagai Evaluasi Harga Penawaran Pada Pengadaan Bahan Pembuatan
Pupuk Organik Kegiatan Matching Grants Lokasi Koperasi Tonasa. Maka PPK telah
menentukan Harga Perkiraan Sendiri (HPS) sebesar Rp.502.006.956,- (Lima Ratus Dua Juta
Enam Ribu Sembilan Ratus Lima Puluh Enam Rupiah) dengan rincian sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Makassar 13 Oktober 2026




Perincian Harga Perkiraan Sendiri (HPS)

Pekerjaan Pengadaan Bahan Pembuatan Pupuk Organik Kegiatan Matching Grants

Lokasi Koperasi Tonasa

No. Nama Barang Qty Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1. | Timbangan Digital Sapi 1 Unit 15,540,000 15,540,000
2. | Chopper Pakan 7 Unit 12,500,000 87,500,000
3. | Drum Penampungan 50L 70 Unit 124,956 8,746,920
4. | Gerobak Sorong 70 Bh 765,900 53,613,000
5. | Drum Pakan Silase 5 & Klem 70 Unit 360,750 25,252,500
6. | Vakum 11 Unit 1,332,000 14,652,000
7. | Tongkat ukur 1 Set 15,000,000 15,000,000
8. | Karet Alas Kandang 70 Pcs 800,000 56,000,000
9. | Bibit Rumput (10ha) 24775 | Stek 1,200 29,730,000
10. | VitaminA, D, E, K 1 Botol 254,200 2,796,200
1. | Ultra Mineral 378 Kg 9,980 3,772,440
| T pr— 2 Bt 485,070 970,140
13. | Konsentrat 756 Zak 249,251 188,433,756

Jumilah Total 502.006.956

= Lima Ratus Dua Juta Enam Ribu Sembilan Ratus Lima Puluh Enam Rupiah =
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)
PENGADAAN BIBIT SAPI BAKALAN
KEGIATAN MATCHING GRANTS BRMP SULAWESI SELATAN

1. Latar Belakang

Kementerian Pertanian Republik Indonesia, didukung oleh World Bank, untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing sektor pertanian melalui pengembangan model
rantai nilai pertanian yang terpadu dan spesifik lokasi. Program ini bertujuan untuk
membantu petani beradaptasi lebih baik dan mencapai prestasi luar biasa dalam
pertanian.

Beberapa poin penting yang melatarbelakangi kegiatan ICARE adalah:

Potensi Pertanian Indonesia:

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam pertanian yang besar dan beragam,
serta sektor pertanian yang signifikan dalam pendapatan nasional dan ekspor.

Tantangan Pertanian:

Sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan iklim, fluktuasi
harga, dan kebutuhan akan peningkatan produktivitas dan efisiensi.

Pentingnya Peningkatan Daya Saing:

Untuk bersaing di pasar global dan meningkatkan kesejahteraan petani, diperlukan
upaya untuk meningkatkan daya saing produk pertanian.

Pengembangan Rantai Nilai Pertanian:

ICARE berfokus pada pengembangan rantai nilai pertanian yang terintegrasi, mulai
dari hulu hingga hilir, untuk memastikan kualitas produk dan efisiensi proses.

Dukungan Pemerintah dan Lembaga Internasional:

Program ICARE didukung oleh Kementerian Pertanian dan World Bank,
menunjukkan komitmen pemerintah dan lembaga internasional untuk memajukan
sektor pertanian.

Dengan demikian, kegiatan ICARE hadir sebagai solusi untuk mengatasi tantangan
dan memanfaatkan potensi pertanian Indonesia, dengan tujuan akhir meningkatkan
kesejahteraan petani dan daya saing produk pertanian.

2. Maksud dan Tujuan

Tujuan kegiatan ICARE (Integrated Corporation of Agricultural Resources
Empowerment) adalah untuk meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian,
menurunkan biaya usaha tani, serta mengembangkan kawasan pertanian berbasis
inovasi dan korporasi. Selain itu, ICARE juga bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan mekanisasi pertanian serta mempercepat pemanfaatan
teknologi pertanian. Program ini didukung oleh Kementerian Pertanian Republik
Indonesia dan World Bank.



. Nama Organisasi Pengadaan Barang
Nama organisasi yang menyelenggarakan/melaksanakan pengadaan:

a. K/L/D/N : Kementerian Pertanian
b. KPA : Dr. Zainal Abidin, SP., MP.
c. PPK : Faisal, SP

. Lokasi Kegiatan :
Jalan Perintis Kemerdekaan KM 17,5 Kelurahan Pai Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.

. Spesifikasi
Spesifikasi Teknis
No | Nama Barang | Jumilah | Satuan | Spesifikasi Ket
1. | Bibit Sapi Bakalan 70 Ekor | Sapi Bali Jantan | Spesifikasi
terlampir
. SYARAT KUALIFIKASI

Kualifikasi Penyedia dibutuhkan untuk pengadaan Bibit Sapi Bakalan adalah:
KBLI : 01411 /01412 /01499 /46205 / 46209 / 47752

. SUMBER PENDANAAN

Sumber pendanaan untuk pelaksanaan kegiatan ini di bebankan pada Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara melalui DIPA BRMP Sulawesi Selatan Tahun

Anggaran 2026, dengan :

a. Pagu Anggaran sebesar Rp. 1.092.000.000,- (Satu Milyar Sembilan Puluh
Dua Juta Rupiah).

b. HPS sebesar Rp. 1.092.000.000,- (Satu Milyar Sembilan Puluh Dua Juta
Rupiah).

. PENUTUP

Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Pengadaan Bibit Sapi Bakalan
Kegiatan Matching Grants BRMP Sulawesi Selatan untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Makassar, 05 Oktober 2026

- -Pejabat Pembuat Komitmen
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KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PERAKITAN DAN MODERNIS
w BALAI BESAR PENERAPAN MODERNISASI
PERTANIAN SULAWESI SELATAN

Z T LA

ACl DEDTAMIAR
Aol FERITANIAN

BERITA ACARA HARGA PERKIRAAN SENDIRI (HPS)
PEKERJAAN PENGADAAN BIBIT SAPI BAKALAN
KEGIATAN MATCHING GRANTS LOKASI TONASA

NOMOR : B-3345/PL.010/H.12.22/10/2026

Pada hari ini Senin tanggal Lima Bulan Oktober Tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam yang
bertandatangan dibawah ini :

Nama : Faisal, SP.
NIP - 198304102015031002
Jabatan . Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Telah melaksanakan survey harga pasar untuk menentukan Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
yang Digunakan Sebagai Evaluasi Harga Penawaran Pada Pengadaan Bibit Sapi Bakalan
Kegiatan Matching Grants. Maka PPK telah menentukan Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
sebesar Rp.1.092.000.000,- (Satu Milyar Sembilan Puluh Dua Juta Rupiah) dengan rincian
sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.




Perincian Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
Pekerjaan Pengadaan Bibit Sapi Bakalan Jantan Kegiatan Matching Grants Lokasi

Tonasa
No. NamalJenis Qty | Satuan Harga Jumlah
Barang/Spesifikasi Satuan (Rp)
(Rp)
1. | Bibit Sapi Bakalan Jantan 70 Ekor 15,600,000 | 1,092,000,000
Jumlah Total 1.092.000.000

=Satu Milyar Sembilan Puluh Dua Juta Rupiah=
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SPESIFIKASI TEKNIS TERNAK SAPI BALI

BELANJA BARANG YANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT
PENGADAAN TERNAK SAPI BALI JANTAN
SATUAN KERJA BALAI BESAR PENERAPAN MODERNISASI

PERTANIAN SULAWESI SELATAN

Sapi bali jantan

TAHUN ANGGARAN 2026
NO. JENIS SPESIFIKASI
BARANG/JASA
1. Pengadaan Ternak | SNI 7651-4:2023

PERSYARATAN UMUM

e Sapi bali jantan berasal dari Dalam Provinsi Sulawesi Selatan dan
atau dari sumber wilayah pembibitan.

e Sapi bali jantan yang disediakan bebas dari penyakit hewan menular
dibuktikan dengan Surat Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH)

e Sapi bali jantan yang disediakan harus sehat (mata cerah bersinar,
kulit halus dan bulu klimis) dan tidak memiliki segala bentuk cacat
fisik seperti alat reproduksi, cacat mata, atau cacat lainnya dan
memiliki silsilah minimum satu generasi.

e Sapi bali jantan berumur 18 sd 24 bulan

» Beradaftasi di ketinggian = 500 mdpl.

PERSYARATAN KHUSUS
1) Sifat Kualitatif
Bibit sapi bali jantan

e Warna badan merah bata dengan bertambahnya umur menjadi
kehitaman; (a)

e Terdapat gaRis belut berwarna hitam dipunggung pada umur
muda; (b)

o Keempat lutut kebawah putih dengan batasan yang jelas;

e Pantat putih dengan batasan yang jelas dan rambut ekor hitam;

e Tanduk berwarna abu kehitaman, dan

e Bentuk kepala lebar dengan leher kompak dan kuat.




2). Sifat Kuantitatif
Sapi bali jantan

Hrur Parameter Satuan Ukuran
(Bulan)
Tinggi pundak Cm 103-112
~18.24 Panjang badan Cm 100 - 110
Lingkar dada Cm 129 - 146
Lingkar skrotum Cm 14 - 18

Cara Pengukuran

Prinsip

Dilakukan pada posisi sapi berdiri sempurna(parallelogram/posisi

keempat kaki berdiri tegak dan membentuk persegi panjang) diatas

lantai yang rata dengan kepala menghadap ke depan.

pengukuran yang digunakan sentimeter (cm).

Satuan




Umur

Umur ditentukan berasarkan catatan kelahiran , apabila catatan
kelahiran tida ada maka penentuan umur berdasarkan jumlah gigi seri
permanen.

Tinggi pundak

Cara mengukur tinggi pundak dengan mengukur jarak tegak lurus dari
tanah sampai dengan tiik tertinggi di pundak sejajar dengan kaki depan

dengan menggunakan tongkat ukur.

Panjang badan

Cara mengukur panjang badan dengan mengukur jarak dan bongkol
bahu(tuberositas humeri) sampai ujung tulang duduk (tuber ischii)
menggunakan tongkat ukur.

Lingkar dada

Cara mengukur lingkar dada dengan melingkarkan pita ukur pada
bagian dada dibelakang scapula

Lingkar skrotum

Cara mengukur lingkar skrotum dengan melingkarkan pita ukur pada

bagian tengah skrotum

PERSYARATAN KESEHATAN
e Tidak ada tanda klinis Brucellosis melalui uji serologis dengan
metode RBT hasil negative.
e Bebas dari Penyakit PMK secara individu dibuktikan dengan
hasil negative berdasarkan Uji Laboratorium (Pengujian Elisa
NSP)
e Sapi bali jantan yang disediakan telah divaksin Penyakit Mulut
dan Kuku (PMK) minimal 1x, dibuktikan dengan Surat
Keterangan yang dikeluarkan oleh dokter hewan vyang

berwenang.




KERANGKA ACUAN KERJA

PENGADAAN BAHAN
KEGIATAN MATCHING GRANTS

BALAI BESAR PENERAPAN MODERNISASI PERTANIAN SULAWESI SELATAN
BADAN PERAKITAN MODERNISASI PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN
2026



KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)
PENGADAAN BAHAN
KEGIATAN MATCHING GRANTS BRMP SULAWESI SELATAN

1. Latar Belakang
Kementerian Pertanian Republik Indonesia, didukung oleh World Bank, untuk

meningkatkan efisiensi dan daya saing sektor pertanian melalui pengembangan model
rantai nilai pertanian yang terpadu dan spesifik lokasi. Program ini bertujuan untuk
membantu petani beradaptasi lebih baik dan mencapai prestasi luar biasa dalam
pertanian.

Beberapa poin penting yang melatarbelakangi kegiatan ICARE adalah:

Potensi Pertanian Indonesia:

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam pertanian yang besar dan beragam,
serta sektor pertanian yang signifikan dalam pendapatan nasional dan ekspor.
Tantangan Pertanian:

Sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan iklim, fluktuasi
harga, dan kebutuhan akan peningkatan produktivitas dan efisiensi.

Pentingnya Peningkatan Daya Saing:

Untuk bersaing di pasar global dan meningkatkan kesejahteraan petani, diperlukan
upaya untuk meningkatkan daya saing produk pertanian.

Pengembangan Rantai Nilai Pertanian:

ICARE berfokus pada pengembangan rantai nilai pertanian yang terintegrasi, mulai
dari hulu hingga hilir, untuk memastikan kualitas produk dan efisiensi proses.
Dukungan Pemerintah dan Lembaga Internasional:

Program ICARE didukung oleh Kementerian Pertanian dan World Bank,
menunjukkan komitmen pemerintah dan lembaga internasional untuk memajukan
sektor pertanian.

Dengan demikian, kegiatan ICARE hadir sebagai solusi untuk mengatasi tantangan
dan memanfaatkan potensi pertanian Indonesia, dengan tujuan akhir meningkatkan
kesejahteraan petani dan daya saing produk pertanian.

2. Maksud dan Tujuan
Tujuan kegiatan ICARE (Integrated Corporation of Agricultural Resources
Empowerment) adalah untuk meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian,
menurunkan biaya usaha tani, serta mengembangkan kawasan pertanian berbasis
inovasi dan korporasi. Selain itu, ICARE juga bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan mekanisasi pertanian serta mempercepat pemanfaatan
teknologi pertanian. Program ini didukung oleh Kementerian Pertanian Republik
Indonesia dan World Bank.

3. Nama Organisasi Pengadaan Barang
Nama organisasi yang menyelenggarakan/melaksanakan pengadaan:

a. K/WL/DA : Kementerian Pertanian
b. KPA . Dr. Zainal Abidin, SP, MP.
c. PPK : Faisal, SP

a. Lokasi Kegiatan:
Jalan Perintis Kemerdekaan KM 17,5 Kelurahan Pai Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.



b. Spesifikasi

Spesifikasi Teknis ,
No Nama Barang _ Jumlah | Satuan Spesifikasi
1. | Besi 10 Inchi i .40 Btg | 10mm )

2. | Besi Behel 6 Inchi 30 Btg | 6mm

3. | Kawat Pengikat 30 Kg | 0.8mm

4. | Batu Kali 10 Kubik | 25cm

5. | Bata Ringan 10 Kubik | 60cmx20cm

6. | Baja Ringan Kanal C 35 Btg | Kanal C 75

7. | Reng Baja Ringan 20 Btg _0.35mm |
8. | Spandek 5m x 70cm 100 Mtr | 5mx70cm

9. | Baut Spandek 10 Dos | 5cm

10. | Baut Baja Ringan Kanal C 10 Dos 12-14 x 20 mm

11. | Papan Cor 40 Lbr 1,5cm—2cm

12. | Pasir Kasar 30 Kubik Pasir Kasar

13. | Kerikil Batu Pecah 8 Kubik 5 mm hingga 155mm

14. | Semen 40kg 200 Zak 40kg

15. | Molase 240 Bt Kemasan 5 Liter
16. |EM 4 300 Btl Botol Coklat

17. | Botol Kemasan 2000 Pcs 1 Liter

18. | Karung Polos 987 Lbr 40cmx70cm

19. | Sekam Padi 700 Zak 20 Kg

4. SYARAT KUALIFIKASI

Kualifikasi Penyedia dibutuhkan untuk pengadaan Bahan adalah:

KBLI
5. SUMBER PENDANAAN

146209 /47754 /1 46444 | 47726

Sumber pendanaan untuk pelaksanaan kegiatan ini di bebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara melalui DIPA BRMP Sulawesi Selatan Tahun

Anggaran 2026, dengan :

a. PaguAnggaran sebesar Rp.117.573.415 - (Seratus Tujuh Belas Juta Lima
Ratus Tujuh Puluh Tiga Ribu Empat Ratus Lima Belas Rupiah).
b. HPS sebesar Rp.117.573.415 - (Seratus Tujuh Belas Juta Lima Ratus

Tujuh Puluh Tiga Ribu Empat Ratus Lima Belas Rupiah).

6. PENUTUP

Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Belanja Bahan Kegiatan Matching
Grants BRMP Sulawesi Selatan untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Makassar, 12 Oktober 2026

_Pejabat Pembuat Komitmen
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BERITA ACARA HARGA PERKIRAAN SENDIRI (HPS)
PEKERJAAN PENGADAAN BAHAN
PADA KEGIATAN MATCHING GRANTS LOKASI KOPERASI TONASA
NOMOR : B-3589/PL.010/H.12.22/10/2026

Pada hari ini Senin tanggal Dua Belas Bulan Oktober Tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam
yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Faisal, SP.
NIP : 198304102015031002
Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Telah melaksanakan survey harga pasar untuk menentukan Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
yang Digunakan Sebagai Evaluasi Harga Penawaran Pada Pengadaan Bahan Kegiatan
Matching Grants Lokasi Koperasi Tonasa. Maka PPK telah menentukan Harga Perkiraan
Sendiri (HPS) sebesar Rp.117.573.415,- (Seratus Tujuh Belas Juta Lima Ratus Tujuh Puluh
Tiga Ribu Empat Ratus Lima Belas Rupiah) dengan rincian sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Perincian Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
Pekerjaan Pengadaan Bahan Kegiatan Matching Grants Lokasi Koperasi Tonasa

No. Nama Barang Qty | Satuan Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1. | Besi 10 Inchi 40 Btg 125,000 5,000,000
2. | Besi Behel 6 Inchi | 30 Btg 119,800 3,594,000
3. | Kawat Pengikat 30 Kg 18,870 566,100
4. | Batu Kali 10 Kubik 381,951 3,819,510
5. | Bata Ringan 10 Kubik 980,000 9,800,000
6. | Baja Ringan Kanal C | 35 Btg 222,000 7,770,000
7. | Reng Baja Ringan | 20 Big 61,050 1,221,000
8. | Spandek 5m x 70cm 100 Mtr 145,500 14,550,000
9. | Baut Spandek 10 Dos 165,500 1,665,000
10. | Baut Baja Ringan Kanal C 10 Dos 225,660 2,256,600
11. | Papan Cor 40 Lbr 27,750 1,110,000
12. | Pasir Kasar 30 Kubik 278,000 8,340,000
13. | Kerikil Batu Pecah 8 Kubik 300,000 2,400,000
14. | Semen 40kg 200 Zak 83,250 16,650,000
15. | Molase ' 240 Botol 20,000 4,800,000
16. | EM 4 Coklat \ 300 Botol 40,000 12,000,000
17. | Botol Kemasan 2000 | Pecs 5,600 : 11,200,000
18. | Karung Polos 987 | Lembar I,215 7,121,205
19. | Sekam Padi 700 Zak 5',300 3,710,000
Jumlah Total 117.573.415

= Seratus Tujuh Belas Juta Lima Ratus Tujuh Puluh Tiga Ribu Empat Ratus Lima Belas

Rupiah =
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)

PEKERJAAN PENGADAAN BARANG TOKO
PADA KEGIATAN MATCHING GRANTS LOKASI KOPERASI TONASA

1. Latar Belakang

Kementerian Pertanian Republik Indonesia, didukung oleh World Bank, untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing sektor pertanian melalui pengembangan model
rantai nilai pertanian yang terpadu dan spesifik lokasi. Program ini bertujuan untuk

membantu petani beradaptasi lebih baik dan mencapai prestasi luar biasa dalam
pertanian.

Beberapa poin penting yang melatarbelakangi kegiatan ICARE adalah:
Potensi Pertanian Indonesia:

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam pertanian yang besar dan beragam,

serta sektor pertanian yang signifikan dalam pendapatan nasional dan ekspor.
Tantangan Pertanian:

Sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan iklim, fluktuasi
harga, dan kebutuhan akan peningkatan produktivitas dan efisiensi.

Pentingnya Peningkatan Daya Saing:

Untuk bersaing di pasar global dan meningkatkan kesejahteraan petani, diperlukan
upaya untuk meningkatkan daya saing produk pertanian.

Pengembangan Rantai Nilai Pertanian:

ICARE berfokus pada pengembangan rantai nilai pertanian yang terintegrasi, mulai
dari hulu hingga hilir, untuk memastikan kualitas produk dan efisiensi proses.
Dukungan Pemerintah dan Lembaga Internasional:

Program ICARE didukung oleh Kementerian Pertanian dan World Bank,

menunjukkan komitmen pemerintah dan lembaga internasional untuk memajukan
sektor pertanian.

Dengan demikian, kegiatan ICARE hadir sebagai solusi untuk mengatasi tantangan
dan memanfaatkan potensi pertanian Indonesia, dengan tujuan akhir meningkatkan
kesejahteraan petani dan daya saing produk pertanian.

2. Maksud dan Tujuan
Tujuan kegiatan ICARE (Integrated Corporation of Agricultural Resources
Empowerment) adalah untuk meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian,
menurunkan biaya usaha tani, serta mengembangkan kawasan pertanian berbasis
inovasi dan korporasi. Selain itu, ICARE juga bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan mekanisasi pertanian serta mempercepat pemanfaatan

teknologi pertanian. Program ini didukung oleh Kementerian Pertanian Republik
Indonesia dan World Bank.

3. Nama Organisasi Pengadaan Barang
Nama organisasi yang menyelenggarakan/melaksanakan pengadaan:

a. K/L/Di . Kementerian Pertanian
b. KPA : Dr. Zainal Abidin, SP, MP.
c. PPK . Faisal, SP

a. Lokasi Kegiatan :
Jalan Perintis Kemerdekaan KM 17,5 Kelurahan Pai Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.



BADAN PERAKITAN DAN MODERNISASI PERTANIAN
\ BALAI BESAR PENERAPAN MODERNISASI
- PERTANIAN SULAWES| SELATAN

BERITA ACARA HARGA PERKIRAAN SENDIRI (HPS)
PEKERJAAN PENGADAAN BARANG TOKO
PADA KEGIATAN MATCHING GRANTS LOKASI KOPERASI TONASA
NOMOR : B-3620/PL.010/H.12.22/10/2026

Pada hari ini Selasa tanggal Tiga Belas Bulan Oktober Tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam
yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Faisal, SP.
NIP 1 198304102015031002
Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Telah melaksanakan survey harga pasar untuk menentukan Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
yang Digunakan Sebagai Evaluasi Harga Penawaran Pada Pengadaan Barang Toko Kegiatan
Matching Grants Lokasi Koperasi Tonasa. Maka PPK telah menentukan Harga Perkiraan
Sendiri (HPS) sebesar Rp.109.364.639,- (Seratus Sembilan Juta Tiga Ratus Enam Puluh
Empat Ribu Enam Ratus Tiga Puluh Sembilan Rupiah) dengan rincian sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.




Perincian Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
Pekerjaan Pengadaan Barang Toko Kegiatan Matching Grants Lokasi Koperasi

Tonasa

No. Nama Barang Qty | Satuan | Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1. | Laptop 2 Unit 11,495,438 22,990,876
2. | Pemasangan Wifi 2 Unit 850,000 1,700,000
3. | Printer Epson I 1 Unit 3,996,000 3,996,000
4. | Mesin Kasir 1 Unit 2,897,100 2,897,100
5. | Rak 4 Susun 1 Unit 5,700,000 5,700,000
6. | Etalase Toko 1 Unit 3,330,000 3,330,000
7. | Pupuk Ultradap 72 Kg 47,760 3,438,720
8. | Pupuk MKP 72 Kg 71,975 5,182,200
9. | NPK Mutiara 30 Zak 1,150,000 34,500,000
10. | NPK 16-16-16 Pak Tani 73 Bks 15,540 1,334,420
11. | Konsentrat 50kg 73 Zak 249,251 18,195,323
12. | Molase 1 L 105 Btl 20,000 2,100,000
13. | EM 4 Peternakan 100 Bl 40,000 4,000,000

Jumilah Total 109.364.639

= Seratus Sembilan Juta Tiga Ratus Enam Puluh Empat Ribu Enam Ratus Tiga

Puluh Sembilan Rupiah =

P- 19830410 201503 1 002
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)
PENGADAAN PERALATAN & MESIN PAKAN
KEGIATAN MATCHING GRANTS BRMP SULAWESI SELATAN
1. Latar Belakang
Kementerian Pertanian Republik Indonesia, didukung oleh World Bank, untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing sektor pertanian melalui pengembangan model

rantai nilai pertanian yang terpadu dan spesifik lokasi. Program ini bertujuan untuk
membantu petani beradaptasi lebih baik dan mencapai prestasi luar biasa dalam

pertanian.
Beberapa poin penting yang melatarbelakangi kegiatan ICARE adalah:

Potensi Pertanian Indonesia:

Indonesia memiliki potensi sumber daya alam pertanian yang besar dan beragam,
serta sektor pertanian yang signifikan dalam pendapatan nasional dan ekspor.
Tantangan Pertanian:

Sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan iklim, fluktuasi
harga, dan kebutuhan akan peningkatan produktivitas dan efisiensi.

Pentingnya Peningkatan Daya Saing:

Untuk bersaing di pasar global dan meningkatkan kesejahteraan petani, diperlukan
upaya untuk meningkatkan daya saing produk pertanian.

Pengembangan Rantai Nilai Pertanian:

ICARE berfokus pada pengembangan rantai nilai pertanian yang terintegrasi, mulai
dari hulu hingga hilir, untuk memastikan kualitas produk dan efisiensi proses.
Dukungan Pemerintah dan Lembaga Internasional:

Program ICARE didukung oleh Kementerian Pertanian dan World Bank,
menunjukkan komitmen pemerintah dan lembaga internasional untuk memajukan

sektor pertanian.

Dengan demikian, kegiatan ICARE hadir sebagai solusi untuk mengatasi tantangan
dan memanfaatkan potensi pertanian Indonesia, dengan tujuan akhir meningkatkan
kesejahteraan petani dan daya saing produk pertanian.

2. Maksud dan Tujuan
Tujuan kegiatan ICARE (Integrated Corporation of Agricultural Resources

Empowerment) adalah untuk meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian,
menurunkan biaya usaha tani, serta mengembangkan kawasan pertanian berbasis
inovasi dan korporasi. Selain itu, ICARE juga bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan mekanisasi pertanian serta mempercepat pemanfaatan
teknologi pertanian. Program ini didukung oleh Kementerian Pertanian Republik
Indonesia dan World Bank.

3. Nama Organisasi Pengadaan Barang
Nama organisasi yang menyelenggarakan/melaksanakan pengadaan:

a. K/WL/D/ : Kementerian Pertanian
b. KPA : Dr. Zainal Abidin, SP, MP.
c. PPK : Faisal, SP

a. Lokasi Kegiatan :
Jalan Perintis Kemerdekaan KM 17,5 Kelurahan Pai Kecamatan

Biringkanaya Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.



b. Spesifikasi

Spesifikasi Teknis

No Nama Barang Jumiah Satuan | Spesifikasi
1. | Terpal (10x12 m) 5 Lembar | 10x12 A3/A5
2. | Tandon + Rangka Besi 3 Unit | 1000L

3. | Mixer Pupuk 1 Unit ! 400-500kg/jam
4. | Chopper Pupuk 1 Unit I 860-1000kg/jam
5. | Mesin Pengayak Kompos 1 Unit 300-500kg

6. | Drum Penampungan 200 L 10 Unit 200 L

7. | Mesin Jahit Karung 1 Unit 90 watt

8. | Mesin Aerator 1 Unit 100 watt

9. | Sekop Kotak 5 Unit Besi atau Stainless Steel
10. | Gerobak Sorong 3 Unit , 113 L

4. SYARAT KUALIFIKASI
Kualifikasi Penyedia dibutuhkan untuk pengadaan Peralatan dan Mesin

adalah:

KBLI

. 46446 / 46530 / 47728 / 47796 / 47791 / 47794 | 28210

5. SUMBER PENDANAAN
Sumber pendanaan untuk pelaksanaan kegiatan ini di bebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara melalui DIPA BRMP Sulawesi Selatan Tahun
Anggaran 2026, dengan :
a. Pagu Anggaran sebesar Rp.189.126.613,- (Seratus Delapan Puluh
Sembilan Juta Seratus Dua Puluh Enam Ribu Enam Ratus Tiga Belas
Rupiah).

b. HPS sebesar Rp.189.126.613,- (Seratus Delapan Puluh Sembilan Juta
Seratus Dua Puluh Enam Ribu Enam Ratus Tiga Belas Rupiah).

6. PENUTUP
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Belanja Peralatan dan Mesin Kegiatan

Matching Grants BRMP Sulawesi

sebagaimana mestinya.

Selatan untuk dapat digunakan

Makassar, 12 Oktober 2026
Pejabat Pembuat Komitmen
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E IN (0411) 556449, FAKSI 51) 83

BERITA ACARA HARGA PERKIRAAN SENDIRI (HPS)
PEKERJAAN PENGADAAN PERALATAN DAN MESIN
PADA KEGIATAN MATCHING GRANTS LOKASI KOPERASI TONASA
NOMOR : B-3569/PL.010/H.12.22/10/2026

Pada hari ini Senin tanggal Dua Belas Bulan Oktober Tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam
yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Faisal, SP.
NIP - 198304102015031002
Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Telah melaksanakan survey harga pasar untuk menentukan Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
yang Digunakan Sebagai Evaluasi Harga Penawaran Pada Pengadaan Peralatan dan Mesin
Kegiatan Matching Grants Lokasi Koperasi Tonasa. Maka PPK telah menentukan Harga
Perkiraan Sendiri (HPS) sebesar Rp.189.126.613,- (Seratus Delapan Puluh Sembilan Juta

Seratus Dua Puluh Enam Ribu Enam Ratus Tiga Belas Rupiah) dengan rincian sebagaimana
terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Pekerjaan Pengadaan Peralatan dan Mesin Kegiatan Matching Grants Lokasi Koperasi

Perincian Harga Perkiraan Sendiri (HPS)

Tonasa
No. NamalJenis Qty | Satuan Harga Jumlah
Barang/Spesifikasi Satuan (Rp) (Rp)
1. | Terpal (10x12 m) 5 | Lembar 950,000 4,750,000
2. | Tandon Kotak + Rangka Besi | 3 Unit 5,519,999 16,559,997
3. | Mixer Pupuk 1 Unit 55,000,000 55,000,000
4. | Chopper Pupuk 1 Unit 45,093,750 45,093,750
5. | Mesin Pengayak Kompos 1 Unit 51,060,000 51,060,000
6. | Drum Penampungan 200 L 10 Unit 750,000 7,500,000
" 7. | Mesin Jahit Karung 1 Unit 2,722,953 2,722,953
8. | Mesin Aerator 1 Unit 3,119,163 3,119,163
9. | Sekop Kotak 5 Unit | 149,850 749,250
10. | Gerobak Sorong 3 Unit 841,500 2,524,500
- “Jumlah Total 189.126.613

Tiga Belas Rupiah=

=Seratus Delapan Puluh Sembilan Juta Seratus Dua Puluh Enam Ribu Enam Ratus
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